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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
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 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2.  Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  
Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)
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Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama Mahasiswa : Yuni Maulina 

NIM   : 200603102 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Judul  : Pengaruh Kemudahan Dan Kemanfaatan 

QRIS Terhadap Kualitas  Layanan UMKM 

(Studi Pada Coffee Shop Di Kota Banda 

Aceh) 

Pembimbing I  : Isnaliana, S.HI., MA. 

Pembimbing II : Jalilah, S.H.I., M.Ag.  

 

Quick Response Code (QR Code) merupakan inovasi teknologi 

yang digunakan sebagai metode pembayaran pada dompet digital 

secara umum. Penggunaan metode pembayaran QRIS oleh pelaku 

UMKM menjadi daya tarik tersendiri, di mana konsumen hanya 

perlu memindai kode QR melalui smartphone untuk menyelesaikan 

transaksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kemudahan dan kemanfaatan QRIS secara 

parsial dan simultan terhadap kualitas layanan UMKM coffee shop 

di Kota Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden 

kepada UMKM coffee shop/warung kopi di Kota Banda Aceh. 

Teknik pengumpulan data kuesioner dengan menggunakan 

penyebaran angket. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kemudahan dan kemanfaatan secara parsial dan 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas layanan. 

Adapun hasil uji determinasi menunjukkan 62% kualitas layanan 

UMKM dipengaruhi oleh kemudahan dan kemanfaatan QRIS. 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Kemanfaatan, Kualitas Layanan, 

QRIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 Latar belakang 

Kualitas layanan QRIS dapat dilihat sebagai faktor penting 

yang mempengaruhi pilihan nasabah dalam menggunakan layanan 

pembayaran digital. Kualitas layanan ini tidak hanya ditentukan 

oleh pihak bank, tetapi juga dinilai berdasarkan persepsi dan 

kepuasan nasabah yang menggunakan layanan tersebut (Alam, 

2023). Untuk meningkatkan kualitas layanan QRIS, Bank Syariah 

perlu memperhatikan beberapa aspek kunci, seperti menyediakan 

fitur yang berkualitas baik, memastikan akses layanan yang cepat 

dan responsif, meminimalkan waktu respon kode, serta 

memberikan informasi awal kepada nasabah mengenai pembaruan 

atau perubahan pada aplikasi. Dengan memperhatikan dan 

meningkatkan aspek-aspek ini, Bank Syariah dapat memenuhi 

harapan nasabah, meningkatkan kepuasan pengguna, dan pada 

akhirnya mendorong lebih banyak nasabah untuk memilih dan 

menggunakan layanan QRIS (Husna, 2023). 

  Di era serba digital seperti sekarang ini, berbagai sektor 

layanan dalam masyarakat kini mulai beralih dan tidak bisa terlepas 

dari penggunaan teknologi. Bahkan untuk saat ini hampir semua 

sektor telah memanfaatkan teknologi untuk mempermudah 

pekerjaan mereka, tak terkecuali pada sektor keuangan. Financial 

Tecnology (Fintech) merupakan sebuah inovasi yang dihadirkan 
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oleh sektor keuangan untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan. Di Indonesia pertumbuhan Fintech 

tertinggi ditempati oleh sektor pembayaran dimana salah satu unsur 

didalamnya terdapat metode pembayaran. Metode pembayaran 

terdiri dari tunai dan non-tunai. E-money dan e-wallet merupakan 

jenis sistem pembayaran non-tunai yang sudah mulai banyak 

digunakan. Seiring dengan meningkatnya pengguna e-wallet di 

Indonesia, untuk semakin mempermudah transaks Bank Indonesia 

telah merilis QRIS sebagai standar yang ditetapkan untuk QR-code 

di Indonesia (Marbun et al., 2023). 

  QRIS ialah QR Code dalam bertransaksi lewat 

implementasi uang yang berbasis elektronik server based, dompet 

elektronik, mobile banking, yang mulai aktif pada 1 Januari 2020. 

QRIS ialah bentuk nyata support pemerintah pada perubahan 

sistem transaksi Indonesia di era digital seperti saat ini. Sejak 

dilaunchingkan tanggal 1 januari 2020 sampai 3 Juli 2020, Bank 

Indonesia menilai penggunaan QRIS mencapai 190.706 naik 47% 

sejak 22 Maret lalu, sedang mencapai 333.992 transaksi atau naik 

26%, usaha kecil menengah (UKM) mencapai 685.328 naik 

menjadi 125%, usaha mikro kecil menengah (UMKM) mencapai 

2.603.516 naik menjadi 9%, serta donasi mencapai 9.288 naik 

menjadi 132% (Silalahi et al., 2022). 

  Quick Response Code (QR Code) merupakan inovasi 

teknologi yang digunakan sebagai metode pembayaran pada 

dompet digital secara umum. QR Code adalah barcode dua dimensi 
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yang dapat menyimpan data. Fungsi QR Code dalam aspek metode 

pembayaran yaitu menghubungkan pengguna dengan layanan 

transaksi pembayaran dengan cara memindai QR Code 

menggunakan camera smartphone yang sudah terhubung dengan 

akun pengguna (Marbun et al., 2023). 

Gambar 1.1 

Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020-

Maret 2024) 

 

Sumber: Databoks (2023) 

  Berdasarkan data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI), pada Maret 2024 ada sekitar 374 juta transaksi 

menggunakan QRIS, melonjak 199% dibanding Maret tahun lalu 

(year-on-year/yoy). Kemudian nilai total transaksi QRIS pada 

Maret 2024 mencapai Rp42 triliun, meningkat 223%. Angka-angka 

tersebut menjadi rekor tertinggi baru dalam penggunaan QRIS, 

baik dari segi volume maupun nominal transaksinya. Jumlah 
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pedagang dan konsumen yang bertransaksi menggunakan aplikasi 

ini juga terus meningkat (Databoks, 2023). 

QRIS pertama kali diluncurkan oleh Bank Indonesia pada 

tahun 2019. QRIS hadir sebagai solusi pembayaran yang 

menyatukan berbagai penyedia layanan pembayaran dalam satu 

sistem QR code yang terstandarisasi. QRIS bertujuan untuk 

menyederhanakan transaksi digital dan mendorong inklusi 

keuangan di seluruh Indonesia. Dengan adanya QRIS, diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi ekonomi dan mendukung 

pertumbuhan UMKM di berbagai sektor (Solihah & Nurhapsari, 

2013). 

Penggunaan metode pembayaran QRIS oleh pelaku UMKM 

menjadi daya tarik tersendiri, di mana konsumen hanya perlu 

memindai kode QR melalui smartphone untuk menyelesaikan 

transaksi. Sistem QRIS ini juga menawarkan biaya yang relatif 

rendah bagi merchant, terutama jika dibandingkan dengan sistem 

pembayaran elektronik lainnya seperti mesin EDC. Keunggulan ini 

membuat QRIS sangat bermanfaat bagi UMKM, memungkinkan 

pelaku UMKM untuk menerima pembayaran non-tunai dengan 

cara yang mudah dan terjangkau bagi UMKM. 

Dalam upaya memperluas penggunaan QRIS, regulator 

keuangan Indonesia telah mengambil langkah-langkah strategis. 

Salah satu langkah penting adalah pemberian izin operasional oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kepada QRIS. Izin ini diatur pada 

POJK Nomor 26/POJK.01/2019 tentang Perizinan Secara 
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Elektronik di Sektor Jasa Keuangan. Perizinan ini merupakan 

langkah penting dalam perkembangan ekosistem pembayaran 

digital di Indonesia. Dengan mendapatkan izin dari OJK, QRIS 

tidak hanya memperoleh izin penggunaan, tetapi juga membuka 

peluang untuk transaksi yang lebih luas dengan berbagai layanan 

keuangan. Hal ini berpotensi meningkatkan inklusi keuangan, 

mempermudah transaksi bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital di 

Indonesia (OJK, 2019). 

Perkembangan UMKM saat ini khususnya di sektor coffee 

shop telah menunjukkan perkembangan pesat. Coffee shop, sebagai 

salah satu bentuk UMKM yang populer di kalangan muda dan tua, 

merupakan sektor yang sangat potensial untuk memanfaatkan 

teknologi pembayaran digital seperti QRIS. Penggunaan QRIS 

tidak hanya sebatas pada aspek pembayaran, tetapi juga membuka 

peluang bagi coffee shop untuk mengembangkan model bisnis yang 

lebih inovatif dan berdaya saing di era ekonomi digital. 

  Mayoritas pelaku usaha UMKM khususnya Coffee shop 

telah mempraktikan bisnis digital dalam pengembangan usaha 

UMKMnya. Implementasi uang elektronik yang telah digunakan 

untuk pembayaran secara online maupun offline dapat 

memudahkan para pedagang untuk bertransaksi, khususnya 

UMKM. Adanya kerjasama antara para UMKM dengan pihak 

penyelenggara uang elektronik akan meningkatkan keuangan 

inklusif serta memajukan perekonomian. Banyaknya produk uang 
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elektronik dan diiringi perkembangan UMKM yang begitu pesat, 

akan memberi kemudahan bagi para UMKM khususnya usaha 

Coffee shop untuk melakukan transaksi dan juga para 

pelanggannya. Keuntungan dari adanya uang elektronik ini 

memudahkan para UMKM untuk tidak kesulitan mencari uang 

kembalian kepada pelanggan dan pihak pelanggan tidak perlu 

membawa banyak uang kartal ketika berbelanja Pengembangan 

UMKM memiliki beberapa research gap atau permasalahan yang 

didapatkan pada QRIS, seperti sejumlah masalah dihadapi para 

pedagang, seperti transaksi melalui QRIS yang tidak masuk ke 

rekening pedagang akibat adanya error atau jaringan (Alam, 2023). 

  Coffee shop adalah tempat yang menyediakan berbagai 

jenis kopi, minuman dan juga makanan yang dibalut dengan 

suasana yang nyaman, pelayanan yang ramah, dan menyediakan 

koneksi internet secara gratis untuk setiap pengunjungnya. 

Banyaknya coffee shop di Banda Aceh memungkinkan pelaku 

usaha untuk mengimplementasi uang elektronik yang telah 

digunakan untuk pembayaran secara online (Herlyana, 2012). 

Kualitas layanan menjadi faktor krusial dalam kesuksesan 

pelayanan coffee shop. Dalam industri yang kompetitif seperti di 

Banda Aceh, kualitas layanan dapat menjadi pembeda utama antara 

satu coffee shop dengan yang lainnya. Kualitas layanan tidak hanya 

mencakup aspek produk, tetapi juga meliputi kecepatan layanan, 

keramahan staf, dan kemudahan dalam bertransaksi. Penggunaan 
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QRIS berpotensi mempengaruhi beberapa aspek kualitas layanan 

ini, terutama dalam hal kecepatan dan kemudahan transaksi. 

  Kualitas layanan yang baik mampu mempengaruhi daya 

beli konsumen pada coffee shop di Banda Aceh dalam menentukan 

pilihannya. Kualitas layanan dapat diartikan sebagai segala bentuk 

kegiatan yang diupayakan oleh suatu perusahaan guna untuk 

memenuhi harapan konsumen. Kualitas layanan juga dapat 

diketahui melalui perbandingan jasa yang diberikan dengan 

harapan yang dimiliki konsumen terhadap suatu jasa kualitas 

layanan bukan hanya dilihat dan ditentukan oleh pihak yang 

melayani saja, akan tetapi lebih banyak pula dilihat dari segi yang 

dilayani, karena pihak yang dilayanilah yang menikmati layanan 

tersebut sehingga hal tersebut dapat mengukur kualitas pelayanan 

yang berdasarkan pada harapan-harapan mereka dalam memenuhi 

kepuasannya (Husna, 2023). 

  Kualitas layanan pada QRIS memiliki fokus pada bagian 

ketetapan penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan dan 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pelanggan. Peningkatan 

kualitas layanan tentunya sangat perlu ditingkatkan agar nasabah 

semakin tertarik dan lebih memilih untuk menggunakan QRIS 

menjadi salah satu bentuk peningkatan pelayanan yang dapat 

dilakukan seperti kualitas fitur yang baik, akses layanan yang 

cepat, respon code dalam waktu yang tidak lama, adanya info awal 

ketika akan dilakukan perubahan atau update aplikasi untuk 
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meningkatkan kualitas layanan QRIS, sehingga bermanfaat pada 

penggunaannya (Husna, 2023). 

  Kemanfaatan QRIS dalam hal efisiensi transaksi dan 

pengelolaan keuangan juga menjadi aspek yang mempengaruhi 

usaha UMKM. Manfaat QRIS seperti saat ingin melakukan 

transaksi membawa efek yang baik karena dapat mempercepat 

waktu transaksi konsumen sekaligus pelaku usaha Coffee shop 

dalam melakukan transaksi, serta dapat mengurangi penggunaan 

kertas fisik yang berlebihan yang berdampak buruk bagi 

lingkungan. Beberapa konsumen telah merasakan dan menerima 

manfaat dari fitur QRIS dengan baik. Keunggulan dari QRIS 

adalah kemampuannya dalam menerima switching dari berbagai 

jenis pembayaran yang berbeda. Bank Indonesia menjelaskan 

bahwa QRIS merupakan sistem pembayaran digital yang memiliki 

keuntungan dari segi kecepatan, biaya yang rendah, keamanan yang 

tinggi, serta ketahanan yang baik (Balyan, 2023). 

Selain manfaat, kemudahan dalam bertransaksi jasa QRIS 

menjadi poin penting dalam mendukung pelaku UMKM sebagai 

sistem pembayaran non-tunai yang lebih efisien. QRIS membuat 

transaksi menjadi lebih mudah dan sangat membantu usaha kecil 

dan menengah (UMKM). Dengan QRIS, Coffee shop cukup punya 

satu kode QR untuk menerima pembayaran dari berbagai aplikasi. 

UMKM dapat menerima pembayaran non-tunai dengan mudah. 

QRIS membantu UMKM untuk berkembang dan ikut dalam 

ekonomi digital Indonesia. Namun, dalam observasi penulis 
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sebelum penelitian, ada beberapa UMKM yang tidak menggunakan 

QRIS atau pembayaran non-tunai lainnya karena merasa lebih 

mudah melakukan transaksi menggunakan uang cash daripada 

transaksi secara non-tunai. Pelaku UMKM tersebut juga menilai 

transaksi secara cashless lebih lama dan juga menilai sama saja 

dengan melakukan pembayaran secara cash, beberapa konsumen 

mengalami kesulitan dalam menggunakan QRIS di aplikasi 

(Simatupang & Ramadhan, 2023). 

  Selanjutnya penggunaan QRIS saat ingin melakukan 

transaksi membawa efek yang baik karena dapat mempercepat 

waktu transaksi dan memudahkan konsumen sekaligus pelaku 

usaha coffee shop dalam melakukan transaksi, serta dapat 

mengurangi penggunaan kertas fisik yang berlebihan yang 

berdampak buruk bagi lingkungan. Beberapa konsumen telah 

merasakan dan menerima manfaat dari fitur QRIS dengan baik 

dengan berbagai kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi, 

manfaat menggunakan pembayaran QRIS untuk menilai utilitas 

yang mereka dapatkan dari penggunaan sistem yang berdasarkan 

kesediaan mereka untuk transaksi menggunakan Internet Banking 

(Simatupang & Ramadhan, 2023).  

 Penelitian Kurniawan (2021) menyatakan kemudahan dan 

kemanfaatan QRIS berpengaruh terhadap efisiensi pembayaran 

digital, artinya dengan semakin berkembangnya efisiensi 

pembayaran digital maka semakin meningkatnya perkembangan 

UMKM. Penelitian selanjutnya oleh Marbun (2023) kemudahan 
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dalam sistem pembayaran QRIS perkembangan bisnis UMKM 

melalui kepuasan nasabah, semakin nasabah puas semakin banyak 

yang berbelanja pada UMKM tersebut sehingga keuntungannya 

meningkat. Didukung oleh penelitian Hidayatulloh (2021) yang 

menyatakan kemudahan dan kemanfaatan menggunakan QRIS 

meningkatkan minat nasabah dalam berbelanja, sehingga 

perkembangan sebuah UMKM tersebut meningkat. 

 Adapun fokus penelitian ini adalah pada coffee shop yang 

ada di Kota Banda Aceh karena seperti lokasi tersebut banyak 

mahasiswa yang nongkrong memerlukan wifi dan membuat tugas. 

Peneliti melihat bahwasannya layanan pada perkotaan lebih 

canggih dalam penggunaan teknologi untuk layanan, seperti sistem 

pemesanan online, pembayaran digital, dan program loyalitas, jika 

dibandingkan dengan wilayah lainnya diluar Banda Aceh menjadi 

tempat yang lebih dominan bagi kalangan mahasiswa untuk 

nongkrong dan melakukan aktifitas belajar karena menyediakan 

kebutuhan wifi serta sudah tersedianya beberapa pelayanan yang 

lebih mudah termasuk dalam hal pembayarannya yang sudah 

menggunakan sistem pembayaran digital atau digital payment 

sehingga dapat mempermudah transaksi-transaksi perbelanjaan 

menjadi lebih praktis dan efisien.  

  Selain itu, kualitas layanan UMKM berbasis coffee shop 

sudah memiliki kecepatan layanan dan efisiensi mungkin lebih 

diutamakan karena gaya hidup yang cepat dan sibuk, standar 

pelayanan yang lebih tinggi dan pelatihan staf yang lebih intensif 
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karena persaingan yang ketat dan banyak tempat yang memiliki 

konsep kreatif atau artistik. Layanan mungkin lebih santai, sesuai 

dengan gaya hidup yang lebih santai. 

  Berdasarkan hasil uraian latar belakang yang sudah 

dijelaskan oleh penulis, maka penulis tertarik untuk menulis skripsi 

dengan judul “Pengaruh Kemudahan Dan Kemanfaatan Qris 

Terhadap Kualitas Layanan UMKM (Studi Pada coffee shop Di 

Kota Banda Aceh)”. Pada penelitian ini penulis memilih tiga 

kecamatan dari Kota Banda Aceh yakni Kecamatan Syiah Kuala, 

Lueng Bata dan Kuta Raja karena terlalu luasnya ruang lingkup 

yang akan diteliti dengan total 100 UMKM berbasis coffee shop 

(Datakumkm.Acehprov, 2024). 

 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah tulisan singkat yang berisi 

pertanyaan tentang topik diangkat oleh penulis. Berdasarkan latar 

bekakang diatas didapatkan rumusan masalah: 

1. Apakah kemudahan QRIS berpengaruh terhadap kualitas 

layanan UMKM coffee shop di Kota Banda Aceh? 

2.  Apakah kemanfaatan QRIS berpengaruh terhadap kualitas 

layanan UMKM coffee shop di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah kemudahan dan kemanfaatan QRIS berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kualitas layanan UMKM 

coffee shop di Kota Banda Aceh? 



 

12 
 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka didapatkan 

tujuan penelitian yang peneliti angket sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan QRIS terhadap 

kualitas layanan UMKM coffee shop di Kota Banda Aceh? 

2.  Untuk mengetahui pengaruh kemanfaatan QRIS terhadap 

kualitas layanan UMKM coffee shop di Kota Banda Aceh? 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan dan kemanfaatan 

QRIS secara bersama-sama terhadap kualitas layanan 

UMKM coffee shop di Kota Banda Aceh? 

 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah uraian untuk menunjukkan bahwa 

suatu masalah layak diteliti, serta untuk menunjukkan signifikansi 

masalah yang akan diteliti. Adapun manfaat dalam penelitian ini 

ialah: 

1. Bagi akademik  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 

perbankan syariah dan diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan referensi. 

Bagi peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perbankan 

syariah dan dapat menambah wawasan terhadap faktor-faktor 

QRIS yang mempengaruhi kualitas layanan UMKM khususnya 

coffee shop. 
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2. Bagi praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen menggunakan QRIS di 

Bank Syariah Syariah. Penelitian ini juga diharapkan menjadi 

informasi yang penting dan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi konsumen bank syariah terutama yang 

terkait dengan menggunakan QRIS. 

3. Bagi kebijakan  

Penelitian ini bermanfaat memberikan arahan kebijakan untuk 

pengembangan keuangan syariah dan memberikan 

pengetahuan tentang pengaruh kemanfaatan dan kemudahan 

konsumen yang menggunakan QRIS. 

 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan 

dilakukan, penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Pada bab ini akan di jelaskan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II : Landasan Teori  

Pada bab ini akan menjelaskan landasarn teori yang berisi 

tentang teori-teori dasar, dan teori-teori penunjang yang 

berhubungan dengan masalah. 
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Bab III : Metode Penelitian  

Pada bab ini metodelogi penelitian yang berisi pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, pengolahan dan analisis data. 

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Pada bab ini akan dijelaskan analisis data deskripsi, uji 

asumsi klasik, uji signifikansi, analisis regresi berganda, dan 

pembahasan. 

Bab V : Penutup  

Pada bab penutup merupakan bab terakhir yang membahas 

kesimpulan dari semua hasil penelitian dan juga memuat saran. 

 


